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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar menurut teori behavioristik diartikan sebagai perubahan tingkah

laku.perubahan tersebut di nya intraksi antara stimulus dan

respons.menurut teori adalah kemampuan seorang

melakukan respon terha
jar Menurut 'Sti/ Hayati (2019:1) Belajatyadal

.w

emi sedikit

yﬁ'. annya

orang yang

menguasai/menyimpulkan sejur
yang lebih ahu atau yan

getah'@ '@'e@diku

sedikit joen uannya d|| enf T‘kqsrk’a‘n"ebagm orang yang sedikit belajar

dan grang-yang tidakberpengstahuan dipandafigsebagal orang) yang tidak
belajar. BERASTAGI

Belajar Menurut Jalal (2019:10) Belajar adalah suatu proses dimana suatu
upaya yang dimaksud untuk motivasi dalam pengetahuan, keterampilan
tingkah laku dan pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan prilaku
siswa yang relatif positif dan sebagai intraksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.

Belajar Menurut Sri Hayati (2020:2) Belajar adalah suatu proses usaha
yang dlakukan secara individu untuk memproleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam intraksi dengan lingkungannya.



Dari pendapat diatas maka dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu usaha
yang dilakukan seseorang untuk perubahan tingkah laku yang lama dan

mendapatkan perbuahan tingkah laku yang baru dari lingkungan sekitarnya.
2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Menurut UUSPN Nomor 20 tahun 2003 Pembelajaran adalah proses
intraksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

Menurut Budimansyah dalam_Sri Hayati (2019:2) Pembelajaran adalah
sebagai peruba@ku siswa yang relatif
permanen sebagai akib“ihan. perubahan*kemampuan

a berlang da ian kembali ke semula

rjadi |peristiwa pembelajaranwaladpuihs terjadi

dan o m Trianto (2021:8) Pembelajaran
iatqn_.ﬁg_@_q_ﬁm [: nple ang pada
aa'ha@dmja@e@ng ajarkan
siswanyagffiengarahkan iﬁtr?@lsisv‘vada%'lsum |
menc ik ng.d a@WAl_!TY
’Ig—'r#ﬁsgr} 'J%lr% dan Abdul Haris (2019 :11)
asi antara peserta didik dalam rangka

a3 lainnya untuk

Menurut Suherma
Pembelajaran merupakan prose

perubahan sikap.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diartikan bahwa pembelajaran
merupakan upaya pendidikan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk
berpikir agar mengenal dan mememahami sesuatu yang dipelajari.

2.1.3 Pengertian Mengajar

Secara deskriprif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian

informasi atau pengetahuan guru kepada siswa,proses pernyampaian ini sering



juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Dengan demikian mengajar
merupakan pemberian pengetahuan dan informasi sebanyak banyaknya
kedalam diri anak, dalam kegiatan aktivitas pengajaran utama diperankan oleh
guru dan sumber belajar kebanyakan diambil dari buku pelajarann tanpa

mengaitkan dengan realitas kehidupan nyata dan berlaku di masyarakat.

Menurut Darwn Syah dalam Istarani dan Intan Pulungan (2022:3)
Mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi atau pengetahuan
dari guru kepada siswa. proses penyampaian itu sering juga dianggap sebagai

proses mentransfer ilmu.denga mikian mengajar merupakan pemberian
pengetahuan d lam diri anak. dalam

kegaiata pembelajaran“ma dlparankan 2h guru.dan
sumb keba b i pelajara ngaitkan
( ehidupan nyat yang berlaku di e

am Sudrimidan Rosmir

meng@wlgsig untu
osdﬁal@" @ra&b da

Mengajar dia eHagaLproses pemhe_n b gan_dan mengajukan

S —

kemam 4 ajar siswa denghan semuanya dilakt dengan berpusat

pada siswa.jadi menga adlalah'sébuah tindakah dari seseorang g mencoba

JERASTAGI W .
ain mencapai kemajuan dalam berbagai aspek

untuk membantu orang

seoptimal mungkin sesuai pote

Menurut S.Nasution dalam Zainal Agid (2021:67) Mengajar merupakan
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkuangan sebaik-baiknya dan

menghubungkan dengan anak sehingga terjadi belajar mengajar.

Menurut Moh.Uzer Usman dalam Zainal Aqgid (2020:67) Mengajar
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Dari pendapat diatas, bahwa mengajar merupakan sebuah tindakan
seorang guru yang melakukan pembelajaran dan bimbingan kepada anak didik
untuk dapat mengubah atau mengembangkan pengetahuan dan kemampuan

yang ada pada dalam dirinya.
2.1.4 Penggertian Hasil Belajar

Hasil pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku dan penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
mengambarkan hasil belajar yang diharapkan. perilaku ini dapat berupa fakta

yang konkrit serta_dap gutersamar.oleh karena itu hasil

ang e pkan dapat dicapal sebagai hasil

UNIVERSITAS]

pembelajaran adalah suatupernyatan‘yang jel dan menunjukkan penampilan
ampilan siswa'terte

ahman (2019:14) Hasil belaje emampuan yang

elalui keg.n belajar. b itu se Upakan

proses e ang yang_ herlisahd untuk atu bentuk

W g r@f’@’n@ @m 2gala n atau

kegaiatan ),“ , biasanya guru menetapka an belajar. siswa yang
e — :

berhasi delajar adalah yang berhasil “me ujuan-tujuan

pembelaran atau tujtian tfuksional ' | ¥
BERASTAGI

Rosmini _d

Menurut Sudirman da Sudjana (2021:9) Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki“siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya, oleh karena itu hasil belajar diartikan pula sebagai hasil yang
dicapai setelah proses belajar dan pembelajaran,yang menghasilkan

pembelajaran tingkah laku.

Menurut Winkel dalam Purwonto (2020:45) Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah

lakunya.



11

Menurut Juliah (2019:15) Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi
milik siswa sebagai akibat dan kegiatan belajar yang dilakukannya.

Menurut Hamalik (2019:15) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan
,nilai-nilai,pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.

Dari beberapa pendapat diatas bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku setelah melakukan belajar dan pembelajaran yang meliputi aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto (2020:54) “Faktor-fakior, yang mempengaruhi belajar

enisnya, tetapi golo jadi dua goloAganisaja,yaitu

PR Y HAVERSITAS ‘
: aktor

h/

kan faktor mtorn-m-l akar

ah, falQ J)QOIQS dan

aniah yakn |

\‘

O QuA LITY
Kesehatamiadalah Keadaah ataL

b) Cacat Tubuh

al sehat, kesehatan seseorang

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik

atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan
2). Faktor Psikologis,yaitu terdiri dari :
a) Intelegensi
b) Perhatian

) Minat
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d) Bakat

e) Motif
f) Kematantan dan,
g) Kesiapan

3). Faktor Kelelahan adalah kelelahan pada seseorang walaupun sulit
untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yakni:

n lemah dan timbul

kecendru“ngkan tubuhn ini terjadi

karenasterjadin ansi sisa pembakaran didalam

Lin g4 Ve aaididh ang aacal N bagian

a)

“adanya

dan dorongan untuk
b ».;; terasa
pagian kepala dengan-pusing-p

g R P

BERASTAGI

eningga sulit untuk
tuk bekerja

B. Faktor Ekstren

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar. faktor ini meliputi :

1) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa :
a) Cara orang tua mendidik
b) Relasi antar anggota keluarga
¢) Suasana rumah
d) Keadaan ekonomi keluarga

e) Pengertian orang tua dan
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f) Latar belakang kebudayaan

2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup :
Merote mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan
siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran diatas
ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah

3) Faktor Masyaraks e

| ]

asyarakat merupaka terhadap

siswa, pengaruh ini terjadirkarena keberadaa

aktor ini meliputi sebagai beri

ang juga berpe

a dalam

swa dalam r'arakat

\‘

dapat disimpulk Ql”aﬁe!ktsnz%o yang mempengaruhi belajar
Bl RASTAGI
an mempengaruh

sangatlah berkaitan de atu sama lainnya.selain itu guru

harus dapat memikirkan baga a siswa dapat belajar secara optimal

sesuai dengan tingkat kemampuan sendiri
2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2020:247) Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian
penyajian materi agar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar
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Menurut Suryanto (2020:247) Menyatakan bahwa model pembelajaran
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampe akhir yang disajikan
secara khas oleh guru kelas. dalam model pembelajaran terdapat strategi
pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. pendekata adalah konsep dasar yang melingkupi metode

pembeajaran dengan cakupan tepritis tertentu.

Menurut Soekanto dalam Aris Shoimin (2019:23) Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman jar unutk mencapai tujuan belajar tertentu.
dan berfungsi s embelajaran dan para
peng dalam merencNengajar.

oirgfBin g 1201871905) SWipyaial®
ana atau pola yang digunakan da

ajaran dan ri]beri petunjuk dala ngaja elas

N atau iSﬂ' a.tiapmodel mengaja
an Qe_rﬁl@!. Qalﬁian S ?g.,- i uas| kelas
hjdL@/a@d@iI@ dari kerja sam dan murid.

ang dipilih

—_——

pa pendapat diatas, maka dapat ahwa model

bagai- pola- yang” diginakan untuk" penyusunan
RASTAGI
n memberi pe

pembelajaran adala

B
kurikulum, mengatur materi é uk kepada guru dikelas.

2.1.7 Pengertian Media Gambar

Menurut Suhirman Arief S.(2019:21) Media gambar adalah sebuah gambar
yang Dberkaitan dengan materi pembelajaran yang berguna untuk
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. media gambar ini bisa membantu
siswa untuk mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah
sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut bisa terlihat

dengan lebih jelas.
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Menurut Marlen, Dkk (2022:5) Mengatakan bahwa media gambar adalah segala
sesatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk 2 dimensi sebagai
curahan ataupun pikiran yang bermacam macam seperti lukisan, potret, slide,

film, strip, dan proyekor.

Menurut Sudjana (2023:68) Media gambar adalah media visual dalam bentuk
grafis. Media grafis didefenisikan sebagai media yang mengkombinasikan
fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu kombinasi pengungkapan
kata-kata dan gambar-gambar.

kah alternatif dan efektif

agi sisa melalui peran utama

Menurut Clark

dalam menyediakan pe
Seor uru dalam me
a g 4 atas, media gambar’ adz?Pah

es pembelajaran Media ini

kompetens ‘V an pemberdayaan ini tldak dapa

yang membantu. QUALITY
BERASTAGI

Menurut Dimyati dan Mudjiono ( ul’ Sagala, 2020:62) Pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, untuk

ela'aIQ

dalah _p_mberdayag_,_pofe

|d|k menjadi

pa ada orang

membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber

belajar.

Menurut Corey (Syaiful Sagala, 2020:61) Pembelajaran adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan
ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.
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Dari menurut pendapat diatas, pembelajaran adalah usaha sadar dari guru
untuk membuat siswa belajar, dimana perubahan itu dengan di dapatkannya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena
adanya usaha. Dan pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai

yang baru.
2.1.9 Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah bentuk bahan atau seperangkat substansi

pembelajaran untu i dalam kegiatan belajar

rangka memenuhi standar

Suku diartikan sebagai golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa yan
UU‘I.I_gIg g- g u'-.'&y g

besar. Sementara suku bangsa adalah kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari
~——— pin) ryryr wir

‘ke&tuar&osml lain berdasarkan kesadaran identitas perbedaan kebudayaan
khususnya bahasa. X O O O O :
."$~ l-‘—"'d
hasil dari ciptasrasa, dan karsa

@b.lhm&szlt]éﬁ(s
. . STAGI
kesatuan sosial lain ber an :s"aaaran(d

memenuhi

dakan dari

entitas perbedaan kebudyaan,

khususnya bangsa.

Suku Merupakan salah satu keragaman yang ada di indonesia salah satu

contoh dan pengertiannya ialah
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Suku Batak Karo

Suku Bangsa Karo ini mempunyai adat istiadat yang sampai saat ini
terpelihara dengan baik dan sangat mengikat bagi Suku Bangsa Karo sendiri.
Suku ini terdiri dari 5 (lima) Merga, Tutur Siwaluh, dan Rakut Sitelu.dan lagu
tradisional nya adalah Erkata Bedil, Terang Bulan, dan Piso Surit. Suku karo
memiliki berbagai alat musik tradisional baik itu alat musik tiup, petik maupun
di gesek yang bisa dimainkan secara tunggal (solo) maupun bersamaan atau
ansamble, adapun alat musik karo adalah seperti Kulcapi, Surdam, Keteng-
Keteng serta suku karo memiliki rumah adat yang bernama rumah siwaluh jabu
dan pakaian adat yang dinamakan beka buluh dan uis nipes masing masing dan

suku batak karo terletak di sumatra utara

BERASTAGI

Suku Batak Toba

Etnis Batak Toba merupakan salah satu dari sub-etnis Batak yang berada
di Sumatera Utara. Suku Batak terdiri dari enam sub-etnis, yaitu Angkola,
Mandailing, Toba, Dairi/Pakpak, Karo, dan Simalungun. Lagu sinanggar tulo
merupakan salah satu lagu yang berasal dari Batak Toba. Salah satu alat musik
tradisional suku Batak Toba adalah Sarune Bolon yang terbuat dari kayu dan
tanduk kerbau. Sarune Bolon mempunyai suatu alat bantu sebagai sumber
suara yang biasa disebut dengan ipit-ipit (Double Reed) yang terbuat dari kayu
arang. Pakaian adat Sumatera Utara didominasi oleh pakaian adat suku Batak

yang disebut ulos, karena mayoritas penduduk di provinsi beribukota Medan
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ini berasal dari suku Batak. Ulos digunakan hampir semua sub suku Batak,
hanya saja penamaan dan fungsinya berbeda-beda. Dan rumah tradisional
Batak Toba disebut Rumah Bolon, bentuknya persegi panjang dan dapat dihuni

oleh 5 sampai 6 keluarga

itak)

Q00

F o T W W

Suku daxak adalah penduduk asli pulau Kalimantan. Daxak menjadi istilah

umum untuk 200 sub kelompok Ieb|h etnis suku yang umumnya tinggal di
AL s = 2

p p dal III b | d h p I
sungai atau pegunungan e alaman bagian selatan dan tenga ulau
g g g 3 3 g g
Kalimantan.  Alat IIIUSIk tradlsional Kalimantan adalah babun. Alat

- o
musik tradisonal babun ini memeunxai bentuk bulat dan terbuat dari kayu.

Bentuknya hampir mirip kendang, cara memainkannya pun sama. Nama rumah
adat yang ada di kalimantan ialah betang rumah adat Betang ini memiliki
bentuk seperti rumah panggung dan dibuat secara memanjang dan cik-cik

periok atau cik cik periuk adalah lagu daerah yang berasal dari Kalimantan
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Gambar 2.3. Suku Dayak

(https://indonesia.go.id/ragam/budaya/kebudayaan/rumah-betang-tak-hanya-

kediaman-_suku-dayak)
1aflSURe”

-~ -l ‘\
Suku Nias A '
.A !nkolurncn‘?.ﬁ.c;i[ A

Suku Nias adalah kelompok etnik yang berasal dari Pulau Nias. Mereka

menamakan diri mereka “Ono Niha” (Ono berarti anak/keturunan; Niha =
- A W PN T W I A

manu5|a) dan Pulau Nias sebagai “Tand Niha” STant') berarti tanah). Hukum

‘adat trad|5|onal Nlas secara umum dlsebut fondrako

Y a Y aral ‘
Nlas juga memﬁunyal rumah tradisional yanq menarik. Nama rumahnya

—

adalah omo hada lagu tradisional suku nias adalah Lagu Boi Fomendrua dan
RO &N W

Lagu Boi Fatahi, Tari Maena merupakan tarl trad|5|onal ang berasal dari
g [ ~ o \4*-"‘& y%

Pulau Nias. Tari Maen@masuk dalam j% tarlan yang dilakukan secara
19ernama — sama. Tari Maen@nya sering ditampilkan dalam acara
pernikahan untuk menyambut tamu dan juga dalam kegiatan — kegiatan lainnya
dan Alat 19erna unik milik masyarakat Nias adalah Fifi Wofo. Nias merupakan
sebuah daerah kabupaten di Provinsi Sumatera Utara. Daerah ini memiliki baju
adat Nias yang 19 bernama Baru Oholu untuk laki-laki dan Oroba Si’6li untuk

pakaian perempuan.
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2.4. Suku Nias

(https:/itelisik.id/news/lompat-batu-nias-tradisi-unik-di-dunia)

+ I
Suku Betawi adalah kelompok etnik yang pada umumnya menduduki
AR & VVMIYENIIAITIER BN =
ilaxah Jakarta dan sekitarnya. Rumah kebaya ini diakui secara resmi sebagai
- ayas . AL UL WS 4w
rumah adat Betawi. Desain arsitektur dari rumah kebaya sendiri dibagi menjadi
W W asEER -y s, W B A
dua bagian, yaitu area umum dan rp‘ribadi dan lagu tradisional suku betawi
i m m et -
Yadalah jali-jali serta nama baju tradisional suku betawi adalah baju tikim dan
W™ MMM E T om e e W W
celana pangsi. Dan alat musik tradisional suku betawi adalah gambang

- ——

——.
kromong — d—

2.5. Suku Betawi

(https://egindo.com/adat-istiadat-suku-betawi-yang-unik/)
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Contoh dari suku bangsa dan budaya

Bisa diliat dari berbagai jenis,seperti bahasa daerah, tarian tradisional,

alat musik, pakaian adat, rumah adat, makanan tradisional, dan adat istiadat.

ruang
At

[ ; 2 (@ h
Pakaian Adat Makanan Khas Daerah
am Sp ef- i o
"ot ESY 3
Boju Bodo Boju Kuruang Sukapura Koredok Pa) Rendang
k SukuMakassar  SukuMinang  SukuSunda K SukuSunda  SukuAsmat  SukuMinang j
N[ ; =y A
Rumah Adat Alat Musik Tradisional
Bwungan Tinggl Balla Lompoa Rumah Honal Kacaping Tita
Suku Banjar SukuMakassar  Suku Aoma( Suku Makassar Sullu !unda Suku Asmat

N —

B
—_— ——

.6. Suku Bangsa dan Budaya
QUALITY
(https:// .ruangguru.com/blog/kebéraganman-b

Kelebihan suku bangsa dan b

e Sebagai identitas ciri khas bangsa indonesia di mata dunia.

Memiliki potensi wisata yang berbeda-beda yang dimiliki oleh setiap
daerah di indonesia

Meningkatkan kesatuan dan persatuan bangsa

Menjadi pemasukan yang potensial bagi negera indonesia melalui

pariwisata.

Menjadi aset ilmu pengetahuan bagi bangsa indonesia.

Menjadi ajang kreatifitas dan inovasi bagi produktifitas bangsa
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indonesia.
e Memiliki kekayaan budaya dan produk yang khas bangsa indonesia

dimancanegara.

Kekurangan suku bangsa dan budaya
e Memiliki citra negatif dimata dunia yang mudah menimbulkan
konflik.
e Memiliki kebudayaan yang beragam sehingga mudah bagi indonesia
untuk saling terpecah belah.

o Karena.memi 5a-yang pawsehingga mudah untuk

dihasut yang d an.oleh piha pun golongan tegtentu .

ﬁ

a Esa_yang

udah terja o.mimmimcrsamm nasi antar gol
liki b yakkébetégaima'ms‘éhinggd uda §

egara lain sehingga menimb
Upannya berupa

aupun di

®
dalah’@w@h@ri T

bidang.

gs ,ahasa,warna IguTl't',’- dat istiada sl,ekonomi, dan

-lain. QUALITY
BERASTAGI

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Dkk (2019:43) Materi pembelajaran
adalah substansi yang akan di sampaikan dalam proses belajar mengajar.
Teanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak terlalu berjalan.
Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti prinsip
psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan target yang jelas

dalam prilaku siswa setelah menglami proses belajar mengajar.

Menurut Harjanto (2020:222) Menjelaskan beberapa kriteria pemilihan
materi pembelajaran yang akan di kembangkan dalam sistem pembelajaran

yang akan mendasari penentuan strategi pembelajaran yaitu :
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1. Kriteria tujuan pembelajaran.
Suatu materi pembelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan yang
telah dirumuskan.

2. Materi pembelajaran supaya terjabar.

Perincian materi pembelajaran berdasarkan pada tuntutan
i | us yang dijabarkan telah

giamati dan diukur.

;)

a. Karena

dengan kebuiuhan siswa, |

han siswaig pokok 3 ngin

ang b tens

ateri an d ’| an idaknya
engaQJs@ Qnge e i siswa
bulat“daﬁ-utuh-Beberapa aspe antaranya adalah
pheiaiuansion, e i et
BERASTAGI

ondisimasyarakat.

4, Kesesuaian de

Siswa di persiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang
berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam dhal ini, materi
pembelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka
memberikan pengalaman efektif yang bermakna bagi
perkembangan mereka menjadi manusia yang telah mudah

menyesuaikan diri.
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Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi
pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting. Tanpa
materi pembelajaran proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan. Oleh
karena itu, materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangkai mencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan.

2.1.10 Pengertian Tindakan Kelas

Peneletian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan

untuk memperbaiki

ian ini merupakan salah satu
upaya guru atau praktisi kkegiatan yang dilakukan untuk

elajaran di ke

arsimil | Afikunto™” (2020) Penelit
penelitian yang dilakukan ter
u peserta.dik, bert aiki ~situasi

dakan

gar terjadi peningkatan k
cla bekerja sama

! 0,(2@):@ I\@y@tk,a D3
litian yang-dilakukan oleh-guru did

denga ti“yang eﬁﬁﬁl??f’?” emp

proses pembelajaran. BERASTAGI

kelas ada a

peningkatan

Menurut Mills dalam Hopkin 019) Penelitian tindakan merupakan
penyelidikan sistematis yang dilaksanakan oleh guru-peneliti dengan
mengumpulkan informasi tentang bagaimana mereka sekolah, bagaimana
mereka mengajar, bagaimana mereka bekerja,dan bagaimana siswa belajar.
Informasi ini dikumpulkan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman,
mengembangkan praktik reflektif, mempengatuhi perubahan-perubahan positif
dalam lingkungan sekolah dan praktik-praktik pendidikan secara umum, dan

untuk meningkatkan hasil-hasul pembelajaran siswanya.
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Jadi penelitian tindakan kelas dapat di simpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas (PTK) yaitu salah satu penelitian yang menjadi upaya untuk
mengamati dan mengumpulkan informasi dalam kegiatan pembelajaran,
melalui sebuah tindakan (treatment) secara sengaja dimunculkan guru sebagai
refleksi diri dalam rangka perbaikan serta meningkatkan hasil pembelaran
siswa kearah yang positif. Dilaksanakan demi meningkatkan kualitas tindakan
didalam kelas yang terdiri dari beberapa siklus dan tahapan dilaksanakan oleh
guru atau peneliti untuk kepentingan peningkatan kualitas guru ataupun
manajemen pembelajaran di dalam kelas.

2.2. Kerangka Berpikir “

Kir merupakan model konseptiialtentang bagaimana teori
erpikir faktor yang telah di de

ri yang su«. disampai 0 Jsun” kerangka

he rp|k|r 0 leh jaWabah Jsefmentara ang timbul.
Pene i,menggunakan mot nelitia dakan Kelas") yang
diharapkan am| memngjgatkan ke _ﬁknfan jar_siswa. Peneliti

/““ rategi pembelajaran kooperatlf pene y melakukan
pelaksanaan berupa pen J@Hlﬁslbs!s&a\'a rkontrol dengan pengelolaan

BERASTAGI
para siswa saat pe

menggur

kelas serta mengamati rea belajaran berlangsung.

Ada banyak persoalan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses belajar
dan mengajar. Salah satunya yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan pada guru di sekolah. Proses

belajar selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang menjadi dalam
diri seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mampu menjadi
mampu dan ini terjadi karena adanya unsur kebiasaan yang dilakukan melakukan

suatu kegiatan atau aktivitas. Dan pendidikan saat ini memiliki berbagai macam
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variasi model dalam sistem pembelajarannya. Berbagai strategi dirancang oleh
sekolah untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Hasil belajar adalah suatu hasil usaha secara maksimal bagi seorang
siswa dalam menguasai materi pelajaran. Penguasaan hasil belajar tersebut dapat
diliat dari perilakunya baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterempilan berpikir maupun kemampuan motorik. IImu pengetahuan sosial
diartikan sebagai kajian terpadu dari ilmu untuk mengembangkan potensi
kehidupan. Pengajaran ilmu pengetahuan sosial sangat dibutuhkan karena

sifatnya memacu daya pikir bagi siswa untuk menumbuhkan rasa ingin tahu serta
melakukan berb@%ﬂtwpun menciptakan

men@I PPl AR E P Al lIlka SN

an yang baru dan membentuk

apai tUJuan ir dari setiag s as ajar

al metode

jika ¢ 3
dala ‘ﬁ%m slajaran | I;i eserta
qb@r@ln@n@gqra an bela a sehingga

tercapai ,/ pelajar yang D,

Media gambar dape e@é&é&ah—lfeﬁkh’fa Siswa dalam berpikir, media

RASTAGI
reatlf"es‘iswa dalan

gambar dapat melatih day pembelajaran, dan ketempilan

dalam diskusi. Media gambar dihara dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi suku bangsa dan budaya.

Dengan media gambar diharapkan siswa memiliki pikiran yang kreatif,
dan kemauan dalam belajar secara baik dan mendalam sehingga siswa dapat

belajar yang efektif.
2.3. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pengkajian teoritis dalam kerangka berpikir yang telah
dikemukakan diatas dapatlah dirumuskan hipotesis tindakan penelitian ini
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sebagai berikut: Dengan menggunakan Media Gambar dan Metode Tanya Jawab
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Materi Suku
Bangsa dan Budaya Kelas IV Di SD Negeri 043951 Surbakti Tahun Ajaran
2022/2023.

2.4. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu

diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Belajar adalah merupakan salah satu kegiatan dalam peningkatan
pengetahuan@ memiliki arti dasar
adanya aktivitas atau"aan tentang sesg

2. Pe ajaran me yang dilak eh guru
u%@énﬁs&ngés'eén‘maab bisa bela gan baik

an pembelajaran.
angkaian k&tan bimbing

dalammenCapai tujuan b
: eka@ @g@a@a e "@f bantu

peserta did mendapitkan mfor_masuata dengan pendekatan itu
r—
send /*“‘ ka sebagal pedoman bagi para peranea an dan para

peran-guru dala ericanakan aktivitas bé iJar mengajar.
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guru




